BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Teknologi yang ada pada peradaban manusia mengalami perkembangan yang sangat pesat, salah satunya adalah perkembangan teknologi dari segi transportasi. Perkembangan teknologi dalam bidang transportasi telah membantu manusia dalam menempuh jarak dan mempersingkat waktu tempuh pada saat melakukan perjalanan. Teknologi transportasi ini sendiri mengalami perubahan, yaitu yang pada mulanya menggunakan tenaga manusia dan hewan berubah menjadi tenaga mesin. Perkembangan teknologi transportasi ini juga diikuti berkembangnya kondisi ekonomi, yang dapat memungkinkan kita untuk memiliki kendaraan bermotor tersebut. 
Kendaraan bermotor ini memiliki banyak komponen mesin bergerak dan sistem kelistrikan oleh karena itu, jika kendaraan tersebut digunakan dan dirawat dengan benar tentunya akan sangat membantu segala aktivitas yang berkaitan dengan kendaraan bermotor tersebut. Setiap komponen yang terdapat pada kendaraan bermotor ini juga memiliki batas kadaluwarsa dan jika sudah melewati batas kadaluwarsa tersebut, maka akan dianjurkan untuk melakukan penggantian bagian yang rusak atau yang bermasalah tersebut di bengkel.
Aplikasi android ini sendiri dibuat oleh penulis dengan tujuan untuk dapat mempermudah pemilik sepeda motor yang mengalami kerusakan pada sepeda motornya. Aplikasi ini akan membantu pemilik sepeda motor dalam mendiagnosa kerusakan yang terjadi pada sepeda motornya yang nantinya akan mempermudah mekanik dalam melakukan perbaikan. Tujuan dari aplikasi ini bukan untuk menggantikan manusia sebagai pakar tetapi untuk membagikan pengetahuan yang dimiliki oleh manusia tersebut ke dalam sebuah sistem pakar berbasis android.
Sistem ini akan menggunakan metode Depth-First Search (DFS) sebagai teknik penelusuran data dan menggunakan metode Forward Chaining yang pada nantinya akan memberikan hasil kesimpulan kerusakan berdasarkan gejala yang sedang dialami oleh pemilik sepeda motor.
Secara singkat Depth-First Search (DFS) adalah algoritma untuk mencari struktur data pada sebuah grafik. Depth-First Search (DFS) akan menelusuri satu cabang dari sebuah pohon sampai ditemukannya sebuah solusi, pencarian akan dilakukan pada node (akar pohon) paling kiri dan dilanjutkan pada node sebelah kanan. Jika ditemukannya sebuah solusi maka metode Depth-First Search (DFS) tidak perlu melakukan proses backtracking (penelusuran balik) untuk mendapatkan jalur yang di inginkan. Apabila dalam proses pencarian tidak menemukan solusi, maka Depth-First Search (DFS) akan melakukan proses penelusuran balik kepada node (akar) terakhir yang sudah dikunjungi untuk melakukan pengecekan apakah node tersebut memiliki path (jalur) cabang yang dapat dieksplorasi. 
Forward chaining (atau forward reasoning) adalah salah satu dari dua metode penalaran utama saat menggunakan mesin inferensi dan dapat digambarkan secara logis sebagai aplikasi modus ponens berulang. Forward Chaining adalah strategi implementasi yang populer untuk sistem pakar, bisnis dan sistem aturan produksi [Wikipedia].
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut “Bagaimana Membuat Sistem Pakar Pendeteksi Kerusakan Sepeda Motor Non-Injeksi Menggunakan Depth-First Search dan Forward Chaining berbasis Android?”
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini adalah membangun sebuah sistem pakar guna memberi hasil diagnosa dasar agar dapat mengetahui kerusakan pada sepeda motor non-injeksi, sehingga akan dapat mempermudah pemilik sepeda motor dalam mengetahui kerusakan yang dialami sebelum sepeda motor tersebut diperbaiki di bengkel.
1.4 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
1.4.1 Sistem ini menggunakan metode Depth-First Search dan Forward Chaining.
1.4.2 Sistem pakar ini dikembangkan melalui sistem operasi android.
1.4.3 Sistem pakar ini memberikan hasil berupa jenis kerusakan.
1.4.4 Tipe sepeda motor yang dibahas bukan merupakan sepeda motor injeksi dan bukan sepeda motor matic.


1.5 Manfaat
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat – manfaat, yaitu:
1.5.1 Dapat mengetahui kerusakan yang terjadi pada sepeda motor sebelum dilakukannya penanganan di bengkel.
1.5.2 Dapat memberi pengetahuan gejala kerusakan sepeda motor
1.6 Metodologi
Metode yang digunakan dalam Pembuatan Sistem Pakar Pendeteksi Kerusakan Sepeda Motor Non-Injeksi adalah sebagai berikut :
1. Tempat dan Waktu
Tempat		: Kota Malang
Waktu		: Lima bulan (Agustus 2017 – selesai)
Jadwal		: Terdapat pada tabel dibawah ini
Tabel 1.1 Jadwal Pelaksaan Tugas Akhir
	Tahapan
	Ags-28
	Sep-28
	Okt-28
	Nov-28
	Des-28

	Analisa
	 
	 
	 
	 
	 

	Perancangan
	 
	 
	 
	 
	 

	Konstruksi sistem
	 
	 
	 
	 
	 

	Pengujian sistem
	 
	 
	 
	 
	 

	Implementasi
	 
	 
	 
	 
	 





2. Alat dan Bahan
a. Perangkat Keras (Hardware): Laptop
b. Perangkat Lunak (Software): Android Studio
3. Prosedur penelitian
· Studi literatur
· Melakukan wawancara secara langsung terhadap pakar (mekanik)
· Mengumpulkan informasi dan data-data analisa yang diperlukan dalam perancangan dan pembangunan sistem
· Perancangan sistem

· Merancang SISTEM PAKAR PENDETEKSI KERUSAKAN SEPEDA MOTOR NON-INJEKSI
· Merancang model program dan gambaran teknis sistem
· Implementasi
· Melakukan coding dengan menggunakan Android Studio.
· Pengujian dan evaluasi untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan sistem serta uji coba fitur yang diinginkan.




1.7 Sistematika Penulisan
BAB I		: PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang masalah, ruang lingkup, tujuan dan manfaat tugas akhir, metodologi dan sistematika penulisan.
	BAB II	:	LANDASAN TEORI
Menjelaskan mengenai teori – teori yang mendukung dan digunakan sebagai dasar dalam memecahkan masalah. Teori – teori tersebut diambil dari literatur yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi sebagai sarana pendukung dari Tugas Akhir.
	BAB III	:	ANALISA DAN PERANCANGAN
Membahas analisa sistem, rancangan sistem, dan gambaran teknis sistem. Selain itu, menjelaskan langkah – langkah yang harus dilakukan dalam mendesain sistem yang akan dibangun.
	BAB IV	: IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Membahas kebutuhan software dan hardware yang digunakan dalam pembuatan Tugas Akhir, untuk sistem, dan pembahasan.	


	BAB V	:	KESIMPULAN DAN SARAN
[bookmark: _GoBack]Membahas mengenai kesimpulan yang diperoleh dari pembuatan Tugas Akhir dan juga beberapa saran yang dapat digunakan untuk kepentingan pengembangan selanjutnya.
